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ABSTRAK 

Rumah sakit menghadapi tantangan dalam pengelolaan biaya layanan kesehatan 

yang semakin meningkat. Metode Activity-Based Costing (ABC) telah diusulkan 

sebagai pendekatan yang lebih akurat dalam perhitungan biaya dibandingkan 

metode konvensional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

efektivitas penerapan metode ABC dalam analisis biaya rumah sakit, serta 

mengidentifikasi tantangan dan manfaat yang dihadapi selama implementasinya. 

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur yang dilakukan dengan pencarian 

artikel di database Scopus, PubMed, Google Scholar, Open Alex, dan Semantic 

Scholar, dengan total 776 artikel yang ditemukan. Setelah proses seleksi 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sebanyak 13 artikel dipilih untuk 

dianalisis lebih lanjut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tinjauan literatur sistematis, yang menyaring artikel terkait untuk 

mengidentifikasi temuan utama mengenai penerapan ABC di rumah sakit. Hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa metode ABC mampu meningkatkan akurasi 

alokasi biaya, meningkatkan efisiensi operasional, serta meningkatkan 

transparansi keuangan rumah sakit. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa 

metode ini dapat mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah, sehingga 

memungkinkan pengurangan pemborosan. Namun, tantangan dalam penerapan 

metode ABC mencakup kompleksitas pengumpulan data, resistensi staf, serta 

keterbatasan anggaran untuk implementasi sistem baru. Implikasi dari penelitian 

ini adalah bahwa meskipun metode ABC menawarkan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi dan transparansi biaya rumah sakit, keberhasilannya 

bergantung pada kesiapan sistem informasi rumah sakit, dukungan manajerial, 

serta alokasi sumber daya yang memadai. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 

mempertimbangkan strategi implementasi yang tepat untuk mengoptimalkan 

manfaat metode ini.  

 

Kata Kunci: Activity-Based Costing, biaya rumah sakit, efisiensi operasional, 

transparansi keuangan, manajemen biaya 

 

ABSTRACT 

Hospitals face significant challenges in managing the rising costs of healthcare 

services. The Activity-Based Costing (ABC) method has been proposed as a more 

accurate approach to cost calculation compared to traditional methods. The aim 

of this study is to explore the effectiveness of implementing the ABC method in 

hospital cost analysis, as well as to identify the challenges and benefits 

encountered during its implementation. This study is a literature review 

conducted by searching articles in databases such as Scopus, PubMed, Google 

Scholar, Open Alex, and Semantic Scholar, resulting in a total of 776 articles 

found. After applying inclusion and exclusion criteria, 13 articles were selected 

for further analysis. The method used in this study is a systematic literature 

review, which filtered relevant articles to identify key findings regarding the 

implementation of ABC in hospitals. The results and discussion show that the ABC 

method improves cost allocation accuracy, enhances operational efficiency, and 
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increases financial transparency in hospitals. Several studies also indicate that 

this method can identify non-value-added activities, thus enabling waste 

reduction. However, challenges in implementing the ABC method include the 

complexity of data collection, staff resistance, and budget constraints for the 

implementation of the new system. The implications of this study suggest that 

although the ABC method offers significant benefits in improving cost efficiency 

and transparency in hospitals, its success depends on the readiness of hospital 

information systems, managerial support, and adequate resource allocation. 

Therefore, hospitals need to consider appropriate implementation strategies to 

optimize the benefits of this method. 

 

Keywords: Activity-Based Costing, hospital costs, operational efficiency, 

financial transparency, cost management 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Rumah sakit memiliki peran krusial dalam masyarakat sebagai penyedia layanan kesehatan 

yang komprehensif. Sebagai institusi kesehatan, rumah sakit tidak hanya berfungsi untuk 

menyembuhkan penyakit, tetapi juga untuk mencegah penyakit dan meningkatkan kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan (Ananda  R. and Maharja, R., 2023; Cugini, 2024). Rumah sakit 

berperan sebagai pusat pelayanan kesehatan yang menyediakan berbagai layanan, termasuk rawat jalan, 

rawat inap, dan gawat darurat, yang sangat penting bagi masyarakat dalam situasi darurat (Marwanto, 

2022; Mushadik, 2023). 

Dalam operasionalnya, rumah sakit menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

pengelolaan biaya yang efisien dan transparan. Pengelolaan biaya yang efektif sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan operasional rumah sakit, terutama dalam konteks meningkatnya biaya 

layanan kesehatan dan tuntutan untuk transparansi (Arini et al., 2024; Giovanni et al., 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan sistem perhitungan biaya yang akurat guna mendukung pengambilan keputusan 

manajerial dalam pengelolaan rumah sakit. 

Metode Activity-Based Costing (ABC) telah banyak diadopsi dalam berbagai sektor, termasuk 

di bidang kesehatan, sebagai alternatif dari metode tradisional dalam analisis biaya. Metode ABC 

berfokus pada pengalokasian biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan dalam proses produksi atau 

penyediaan layanan, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas tentang biaya yang terkait dengan 

setiap produk atau layanan (Fadli et al., 2022; Stašová, 2023). Metode ABC juga dapat membantu 

rumah sakit dalam memahami dan mengendalikan biaya layanan, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

transparansi (Margina, 2024; Purnaningrum, 2024). 

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa metode ABC memungkinkan rumah sakit untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya, sehingga biaya dapat 

dialokasikan secara lebih akurat kepada layanan yang diberikan (Niñerola et al., 2021). Dengan 

demikian, rumah sakit dapat memahami dengan lebih baik struktur biaya mereka danmeningkatkan 

transparansi biaya kepada pemangku kepentingan (Cugini, 2024). Selain itu, penerapan ABC juga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dengan mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai 

tambah dan mengurangi pemborosan (Niñerola et al., 2021) Dengan informasi yang lebih akurat tentang 

biaya, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait pengelolaan sumber daya dan 

perencanaan strategis (Niñerola et al., 2021).  

Penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit yang menerapkan metode ABC dapat mencapai 

penghematan biaya yang signifikan dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pasien 
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(Cugini, 2024; Niñerola et al., 2021). Namun, masih terdapat berbagai tantangan dalam implementasi 

metode ini. Pertama, tantangan dalam hal pengumpulan data yang akurat dan komprehensif menjadi 

kendala utama. Rumah sakit sering kali memiliki sistem informasi yang terfragmentasi, sehingga 

menyulitkan pengumpulan data aktivitas yang diperlukan untuk perhitungan biaya (Arif, 2024) ; Bagus 

Ketut, 2024).   Kedua, resistensi dari staf terhadap perubahan metode akuntansi juga menjadi hambatan. 

Banyak karyawan yang mungkin tidak terbiasa dengan konsep ABC dan lebih nyaman dengan metode 

tradisional, yang dapat menghambat implementasi yang efektif (Ahsani, 2020; Khathimah, 2025). 

Selain itu, keterbatasan anggaran untuk pelatihan dan pengembangan sistem baru dapat menghalangi 

rumah sakit dalam menerapkan ABC secara optimal (Izza  S., 2024; Melisari, 2020). Ketiga, kurangnya 

pemahaman mengenai manfaat jangka panjang dari penerapan ABC dapat menyebabkan kurangnya 

dukungan dari manajemen puncak, yang sangat penting untuk keberhasilan implementasi (Bayangkara, 

2024; Hidayat, 2024). 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas penerapan metode ABC dalam rumah sakit, 

belum ada tinjauan literatur yang secara komprehensif mengkaji efektivitas, manfaat, perbandingan 

dengan metode lainnya, serta tantangan dan kendala dari metode ini dalam konteks analisis biaya rumah 

sakit. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur yang membahas penggunaan 

metode Activity-Based Costing (ABC) dalam analisis biaya rumah sakit, sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait kelebihan, tantangan, serta implikasi penerapan metode ini 

dalam sistem manajemen rumah sakit. 

Implementasi metode Activity-Based Costing (ABC) di rumah sakit, meskipun menjanjikan, 

menghadirkan beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu isu utama adalah kompleksitas 

pengumpulan data yang dibutuhkan oleh metode ABC. Rumah sakit sering kali menghadapi masalah 

dengan sistem data yang terfragmentasi, sehingga sulit untuk mendapatkan data yang komprehensif dan 

akurat mengenai berbagai aktivitas dan biaya yang terkait. Selain itu, penerapan ABC memerlukan 

investasi yang cukup besar dalam hal pelatihan, teknologi, dan pembaruan sistem, yang bisa menjadi 

beban signifikan bagi rumah sakit, terutama yang memiliki anggaran terbatas. Tantangan lain adalah 

resistensi dari staf dan manajemen yang mungkin sudah terbiasa dengan metode alokasi biaya 

tradisional. Tanpa pemahaman dan dukungan yang tepat, transisi ke ABC dapat menemui hambatan 

yang cukup besar. 

Selain itu, meskipun ABC menawarkan alokasi biaya yang lebih akurat, ia juga menghadirkan 

kendala operasional. Misalnya, fokus metode ini pada analisis aktivitas yang mendetail dapat 

mengakibatkan biaya administrasi yang tinggi karena kebutuhan untuk melacak dan 

mendokumentasikan setiap aktivitas yang terlibat dalam penyediaan layanan. Tingkat detail ini, 

meskipun bermanfaat dalam hal akurasi, dapat menjadi beban yang berlebihan dan sulit dipertahankan 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, rumah sakit perlu mengevaluasi biaya penerapan ABC 

dibandingkan dengan manfaat yang diharapkan dalam hal efisiensi biaya dan pengelolaan sumber daya. 

Urgensi untuk mengatasi tantangan ini semakin meningkat mengingat tekanan keuangan yang 

semakin besar yang dihadapi oleh rumah sakit secara global, yang disebabkan oleh meningkatnya biaya 

layanan kesehatan dan tuntutan untuk transparansi dan efisiensi dalam penyampaian layanan. Seiring 

rumah sakit terus mencari cara untuk mengoptimalkan biaya operasional dan meningkatkan kualitas 

layanan, penggunaan ABC memberikan solusi yang layak yang menjanjikan peningkatan akurasi biaya 

dan efisiensi operasional. Namun, agar ABC dapat diterapkan dengan sukses, rumah sakit perlu 

mengatasi kendala pengumpulan data dan keterbatasan sumber daya yang saat ini membatasi 

penggunaannya secara luas. 
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Beberapa studi telah mengeksplorasi penerapan metode Activity-Based Costing di rumah sakit 

dengan hasil yang menjanjikan. Sebuah penelitian oleh Ainiyah & Maesaroh (2020) menerapkan ABC 

untuk menentukan tarif layanan rawat inap di rumah sakit daerah, yang menunjukkan bahwa ABC 

memberikan perkiraan biaya yang lebih akurat dibandingkan dengan metode tradisional. Demikian 

pula, Arts et al. (2023) mengeksplorasi penggunaan ABC untuk menentukan tarif layanan di unit 

radiologi dan menemukan perbedaan signifikan antara tarif rumah sakit yang sebenarnya dan tarif yang 

dihitung melalui ABC, yang menekankan akurasi metode ini. Selain itu, penelitian oleh Margina & 

Prena (2024) membandingkan ABC dengan metode biaya tradisional untuk layanan hemodialisis dan 

menemukan bahwa ABC dapat mengurangi biaya dan meningkatkan profitabilitas rumah sakit dengan 

lebih baik mengidentifikasi penggunaan sumber daya (Foglia et al., 2022). 

Namun, meskipun temuan ini menjanjikan, masih ada celah penelitian yang perlu diisi terkait 

evaluasi komprehensif tentang efektivitas metode ABC di berbagai departemen rumah sakit serta 

integrasinya dengan sistem informasi yang ada. Meskipun beberapa studi telah menunjukkan 

keuntungan ABC di departemen atau layanan tertentu, masih terbatas penelitian yang membahas 

penerapannya di seluruh rumah sakit atau dampak jangka panjangnya terhadap keberlanjutan rumah 

sakit. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada tinjauan sistematis literatur tentang penerapan metode 

ABC dalam analisis biaya rumah sakit, yang belum banyak dibahas secara komprehensif dalam studi-

studi sebelumnya. Dengan mensintesis data dari berbagai sumber, penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang tantangan, manfaat, serta implikasi penerapan metode ini dalam 

sektor kesehatan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pengetahuan di bidang manajemen 

biaya rumah sakit dengan fokus pada peran ABC dalam meningkatkan transparansi biaya, efisiensi 

operasional, dan pengambilan keputusan strategis. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas metode Activity-Based 

Costing dalam meningkatkan akurasi biaya, transparansi, dan efisiensi operasional di rumah sakit. 

Dengan mengeksplorasi tantangan dan manfaat dari penerapan ABC, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang dapat diterapkan bagi manajemen rumah sakit dalam mengoptimalkan 

alokasi biaya dan meningkatkan penyampaian layanan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

informasi bagi pembuat kebijakan kesehatan tentang potensi keuntungan dari penerapan ABC sebagai 

praktik standar dalam manajemen keuangan rumah sakit. 

Manfaat dari penelitian ini melampaui sektor kesehatan itu sendiri. Dengan menunjukkan 

penerapan praktis dari ABC, penelitian ini menawarkan model yang berharga bagi sektor layanan lain 

yang ingin meningkatkan pengelolaan biaya dan transparansi operasional. Selain itu, temuan ini dapat 

membantu manajer rumah sakit dalam membuat keputusan yang lebih baik terkait alokasi sumber daya, 

pengembangan strategi layanan, dan perencanaan keuangan, yang pada akhirnya mengarah pada 

penyampaian layanan kesehatan yang lebih berkelanjutan dan efisien. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur (literature review) yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) dalam analisis biaya 

rumah sakit. Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan berbagai basis data ilmiah 

internasional seperti PubMed, Scopus, Google Scholar, Open Alex, dan Semantic Scholar. Kata kunci 

yang digunakan termasuk "Activity-Based Costing," "ABC method," dan "hospital," yang 

menghasilkan 776 dokumen awal. Artikel yang relevan kemudian dipilih berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. 
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Setelah penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak, artikel yang memenuhi syarat 

dievaluasi lebih lanjut dengan membaca teks lengkap. Dari proses ini, 13 artikel yang memenuhi kriteria 

dimasukkan untuk analisis lebih dalam. Data dari artikel-artikel ini dikumpulkan dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi temuan utama, metode penelitian yang digunakan, serta hasil yang ditemukan dalam 

setiap studi. 

Sintesis naratif dilakukan untuk merangkum temuan-temuan utama dan mengidentifikasi pola 

atau tema yang berkaitan dengan efektivitas metode ABC dalam meningkatkan akurasi analisis biaya 

rumah sakit. Pendekatan ini memungkinkan penyusunan sintesis bukti yang kuat guna menjawab 

pertanyaan penelitian secara komprehensif dan memberikan gambaran yang jelas tentang manfaat dan 

tantangan penerapan ABC dalam sistem manajemen biaya rumah sakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil ekstrasi artikel 
Judul, Penulis, Tahun Tujuan Penelitian Sampel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

“Penerapan Activity 

Based Costing dalam 

Penentuan Tarif Jasa 

Rawat Inap di Rumah 

Sakit Umum Daerah Hj. 

Anna lasmanah 

Kabupaten 

Banjarnegara” 

(Ainiyah  S., 2020) 

Tujuan penelitian 

adalah untuk 

menganalisis 

perhitungan tarif jasa 

rawat inap 

menggunakan metode 

Activity Based 

Costing 

15 pasien analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

metode Activity Based 

Costing menghasilkan 

perhitungan biaya yang 

lebih tepat untuk tarif 

rawat inap 

“Activity Based Costing 

Method as The Basis for 

Determining Service 

Rates in The Radiology 

Unit at Royal Prima 

Hospital Medan” 

(Arts  C. N. and Ginting, 

R., 2023) 

menerapkan metode 

Activity Based 

Costing untuk 

menentukan tarif 

layanan di unit 

radiologi RS Royal 

Prima Medan. 

semua pihak 

yang terlibat 

dalam 

layanan di 

unit radiologi 

RSU Royal 

Prima 

Medan. 

deskriptif 

kuantitatif. 

Terdapat perbedaan 

antara tarif rumah sakit 

nyata dan tarif 

berdasarkan metode 

ABC. 

“Redesigning Clinical 

Pathway of Elective 

Caesarean Section Using 

Activity-Based-Costing 

Reduce Exposure to 

COVID-19” 

(Asjanti  N. and 

Djamhuri, A., 2021) 

merancang ulang 

jalur klinis seksio 

sesarea elektif untuk 

mengurangi kegiatan 

tidak bernilai tambah 

dan paparan COVID-

19 

84 pasien studi kualitatif 

dan analisis 

biaya 

penerapan Activity-

Based Costing dapat 

menurunkan biaya dan 

meningkatkan efisiensi 

layanan seksio sesarea 

“The Application of 

Activity-Based Costing 

for Public Hospital 

Sector Sustainability” 

(Aujirapongpan et al., 

2020) 

menganalisis biaya 

perawatan kanker dan 

membandingkannya 

dengan kompensasi 

dari National Health 

Security Office untuk 

kebijakan 

keberlanjutan 

1.341 kasus statistik 

deskriptif 

analisis biaya perawatan 

kanker berdasarkan 

Activity-Based Costing 

menunjukkan bahwa 

biaya perawatan kanker 

lebih tinggi 

dibandingkan 

kompensasi dari 

National Health Security 

Office 

“The comparison of the 

unit cost of 

hemodialysis with ina 

membandingkan 

biaya hemodialisis 

dengan tarif INA 

1 rumah sakit studi kasus 

kualitatif 

Biaya unit hemodialisis 

lebih tinggi 
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Judul, Penulis, Tahun Tujuan Penelitian Sampel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

cbg rates in 

Muhammadiyah Siti 

Aminah Hospital” 

(Rosmilawati et al., 

2022) 

CBG dengan metode 

ABC 

dibandingkan tarif INA 

CBG. 

“COVID-19 and 

hospital management 

costs: the Italian 

experience” 

(Fadli et al., 2022) 

menentukan biaya 

pengelolaan pasien 

COVID-19 di rumah 

sakit dan mendukung 

penetapan tarif 

reimbursement yang 

tepat. 

6 rumah sakit 

publik di 

Italia 

analisis biaya 

berdasarkan 

data 

administratif 

dan akuntansi 

anonim dari 

rumah sakit. 

biaya rawat inap 

meningkat seiring 

dengan kompleksitas 

perawatan pasien 

COVID-19. 

“The Calculation of the 

Costs of CT-scan 

Services at Shahid 

Rajaei Hospital in 

Qazvin, Iran Using the 

ABC Model and 

Comparison with the 

Tariff of the Iranian 

Ministry of Health” 

(Izza  S., 2024) 

menghitung biaya 

CT-scan dengan 

model ABC dan 

membandingkannya 

dengan tarif 

Kementerian 

Kesehatan Iran. 

12,975 

pasien. 

model 

Activity-Based 

Costing 

(ABC). 

biaya total layanan CT-

scan adalah 398,380.07 

dolar, tanpa perbedaan 

signifikan dibandingkan 

dengan tarif pemerintah. 

“Unit Cost Analysis of 

Haemodialysis Services 

by Activity Based 

Costing Approach as a 

Strategy for Increasing 

Hospital Profits” 

(Margina, 2024) 

menganalisis biaya 

unit hemodialisis dan 

meningkatkan 

profitabilitas rumah 

sakit. 

208 pasien. analisis biaya 

berbasis 

aktivitas 

(Activity 

Based 

Costing). 

biaya unit hemodialisis 

lebih rendah 

dibandingkan tarif 

INACBG. 

“Associations between 

preoperative anaemia 

and hospital costs 

following major 

abdominal surgery: 

cohort study” 

(Meyerov et al., 2021) 

mengevaluasi biaya 

rumah sakit terkait 

anemia preoperatif. 

1.286 pasien. studi kohort 

retrospektif 

anemia preoperatif 

berdampak pada 

peningkatan biaya 

rumah sakit. 

“Implementasi Activity 

Based Costing System 

dalam Menentukan Tarif 

Jasa Rawat Inap RSUI 

“Orpeha” Tulungagung” 

(Qurrotakyun  R., 2021) 

menerapkan sistem 

ABC untuk 

meningkatkan akurasi 

tarif jasa rawat inap 

di RSUI "Orpeha" 

Tulungagung. 

N/A kualitatif 

dengan 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

perbedaan perhitungan 

HPP antara metode yang 

diterapkan dan sistem 

ABC, dengan masalah 

overcosting dan 

undercosting pada kelas 

rawat inap. 

“Implementasi Activity 

Based Costing Terhadap 

Perhitungan Biaya 

Operasional pada Unit 

Layanan Rumah Sakit X 

Surabaya” 

(Rahmawati  A. D., 

2021) 

menganalisis 

penerapan Activity 

Based Costing untuk 

perhitungan biaya 

operasional di Rumah 

Sakit X. 

N/A kualitatif 

deskriptif. 

penerapan Activity 

Based Costing 

menghasilkan 

perhitungan biaya yang 

lebih akurat. 

“Cost Analysis of 

Hemodialysis Session: 

A Comparison Between 

Activity-Based Costing 

menganalisis biaya 

hemodialisis dengan 

membandingkan 

metode biaya 

Unit 

hemodialisis 

rumah sakit. 

analisis biaya 

menggunakan 

metode biaya 

tradisional dan 

perbedaan dalam biaya 

hemodialisis antara 

metode biaya tradisional 

dan berbasis aktivitas. 
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Judul, Penulis, Tahun Tujuan Penelitian Sampel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

and Traditional Costing 

Methods” 

(Turgut et al., 2024) 

tradisional dan 

berbasis aktivitas. 

berbasis 

aktivitas. 

     

 

Efektivitas Metode ABC dalam Analisis Biaya Rumah Sakit 

Metode Activity-Based Costing (ABC) telah terbukti efektif dalam analisis biaya rumah sakit, 

memberikan pendekatan yang lebih akurat dalam menentukan biaya layanan kesehatan. ABC berfokus 

pada pengidentifikasian dan pengalokasian biaya berdasarkan aktivitas yang dilakukan dalam 

penyediaan layanan, sehingga memungkinkan rumah sakit untuk memahami dengan lebih baik sumber 

biaya dan efisiensi operasional mereka (Izza  S., 2024; Margina, 2024). 

Salah satu keuntungan utama dari penerapan metode ABC adalah kemampuannya untuk 

memberikan informasi biaya yang lebih tepat, yang sangat penting dalam pengambilan keputusan 

manajerial. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode ABC dalam menghitung 

biaya layanan hemodialisis menghasilkan angka yang lebih akurat dibandingkan dengan metode 

tradisional, yang sering kali mengalokasikan biaya overhead secara tidak proporsional (Turgut et al., 

2024). Hal ini juga terlihat dalam studi yang dilakukan di rumah sakit di Indonesia, di mana metode 

ABC digunakan untuk menentukan tarif layanan rawat inap, menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

biaya yang dihitung dibandingkan dengan metode konvensional (Ainiyah  S., 2020; Rahmawati  A. D., 

2021). Dengan demikian, rumah sakit dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan 

meningkatkan profitabilitas mereka, terutama dalam situasi di mana biaya perawatan kesehatan terus 

meningkat (Arts  C. N. and Ginting, R., 2023). 

Kesimpulannya, efektivitas metode Activity-Based Costing dalam analisis biaya rumah sakit 

terletak pada kemampuannya untuk memberikan informasi biaya yang lebih akurat dan relevan, yang 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisiensi operasional dalam penyediaan 

layanan kesehatan. 

Manfaat Metode ABC dalam Analisis Biaya Rumah Sakit 

Metode Activity-Based Costing (ABC) menawarkan berbagai manfaat signifikan dalam analisis 

biaya rumah sakit, yang dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang lebih baik 

dan efisien. Salah satu manfaat utama dari metode ini adalah kemampuannya untuk memberikan 

informasi biaya yang lebih akurat dan transparan. Dengan ABC, biaya dialokasikan berdasarkan 

aktivitas yang sebenarnya dilakukan, bukan hanya berdasarkan volume layanan atau unit yang 

disediakan. Hal ini memungkinkan rumah sakit untuk mengidentifikasi aktivitas yang paling 

mempengaruhi biaya dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Aujirapongpan et al., 2020; 

Izza  S., 2024). 

Penerapan metode ABC juga membantu rumah sakit dalam menentukan tarif layanan yang lebih 

tepat. Sebuah studi menunjukkan bahwa rumah sakit yang menggunakan metode ABC dalam penentuan 

tarif rawat inap dapat menghasilkan tarif yang lebih kompetitif dan sesuai dengan biaya sebenarnya, 

dibandingkan dengan metode tradisional yang sering kali menghasilkan tarif yang tidak mencerminkan 

biaya aktual (Ainiyah  S., 2020; Payu, 2022). Dengan demikian, rumah sakit dapat meningkatkan 

profitabilitas dan daya saing mereka di pasar (Qurrotakyun  R., 2021). 

Selain itu, metode ABC memungkinkan rumah sakit untuk melakukan analisis biaya yang lebih 

mendalam terhadap berbagai layanan yang mereka tawarkan. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan ABC dalam analisis biaya layanan hemodialisis memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang komponen biaya yang terlibat, yang membantu dalam perencanaan keuangan dan pengendalian 

biaya (Margina, 2024). Dengan informasi ini, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih baik 

terkait dengan pengalokasian sumber daya dan pengembangan strategi layanan (Izza  S., 2024). 

Metode ABC juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional. Dengan memahami 

biaya yang terkait dengan setiap aktivitas, rumah sakit dapat mengidentifikasi area di mana efisiensi 

dapat ditingkatkan, seperti pengurangan limbah atau pengoptimalan proses (Aujirapongpan et al., 



Arina Manasikana, Chriswardani Suryawati, Pujiharto 
Tinjauan Literatur Analisis Biaya Rumah Sakit Dengan Pendekatan Activity-Based Costing (ABC) 

 

 

5578 
COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 4 (12) April 2025 - (5571-5581) 

2020). Misalnya, penelitian di rumah sakit menunjukkan bahwa penerapan ABC membantu dalam 

mengurangi biaya operasional dengan mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah 

(Kalhor et al., 2020; Margina, 2024). 

Perbandingan Metode ABC dengan Metode Lainnya dalam Analisis Biaya Rumah Sakit 

Perbandingan metode Activity-Based Costing (ABC) dengan metode lain dalam analisis biaya 

rumah sakit menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam akurasi dan relevansi informasi biaya yang 

dihasilkan. Metode ABC berfokus pada pengidentifikasian aktivitas yang menyebabkan biaya, sehingga 

memungkinkan rumah sakit untuk menghitung biaya layanan dengan lebih tepat dibandingkan dengan 

metode tradisional yang sering kali menggunakan alokasi biaya berdasarkan volume layanan atau unit 

yang disediakan (Payu, 2022; Qurrotakyun  R., 2021). 

Salah satu keunggulan utama dari metode ABC adalah kemampuannya untuk memberikan 

informasi yang lebih transparan mengenai biaya yang terkait dengan setiap aktivitas dalam proses 

pelayanan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit yang menerapkan metode ABC dapat 

mengidentifikasi dan mengurangi biaya yang tidak perlu, serta meningkatkan efisiensi operasional 

(Asjanti  N. and Djamhuri, A., 2021; Margina, 2024). Sebagai contoh, dalam analisis biaya layanan 

rawat inap, penggunaan metode ABC menghasilkan tarif yang lebih akurat dan mencerminkan biaya 

sebenarnya, dibandingkan dengan tarif yang ditentukan oleh metode konvensional yang sering kali 

tidak mempertimbangkan semua komponen biaya (Arts  C. N. and Ginting, R., 2023) Rosmila et al., 

2020). 

Di sisi lain, metode lain seperti Diagnosis-Related Group (DRG) dan metode tradisional sering 

kali memiliki keterbatasan dalam hal fleksibilitas dan akurasi. Metode DRG, meskipun memberikan 

struktur tarif yang jelas, tidak selalu mencerminkan biaya aktual yang dikeluarkan oleh rumah sakit 

untuk perawatan pasien tertentu (Lino, 2023). Hal ini dapat menyebabkan rumah sakit mengalami 

kerugian finansial jika biaya perawatan melebihi tarif yang ditetapkan. Sebaliknya, metode ABC 

memungkinkan rumah sakit untuk menyesuaikan tarif berdasarkan analisis biaya yang lebih mendalam, 

sehingga dapat menghindari kerugian tersebut (Wauye et al., 2024). 

Kesimpulannya, perbandingan antara metode ABC dan metode lainnya dalam analisis biaya 

rumah sakit menunjukkan bahwa meskipun metode ABC memerlukan investasi awal yang lebih besar, 

hasil yang diperoleh dalam hal akurasi dan efisiensi biaya sangat berharga bagi manajemen rumah sakit 

dalam pengambilan keputusan strategis. 

Tantangan dan Hambatan Penerapan Metode ABC dalam Analisis Biaya Rumah Sakit 

Penerapan metode Activity-Based Costing (ABC) dalam analisis biaya rumah sakit menghadapi 

berbagai tantangan dan hambatan yang dapat mempengaruhi efektivitasnya. Salah satu tantangan utama 

adalah kebutuhan akan data yang akurat dan lengkap. Metode ABC memerlukan pengumpulan data 

yang rinci tentang berbagai aktivitas dan biaya terkait, yang sering kali sulit diperoleh dalam lingkungan 

rumah sakit yang kompleks (Margina  G. Das., 2024). Ketidaklengkapan atau ketidakakuratan data ini 

dapat mengakibatkan hasil analisis yang tidak dapat diandalkan, sehingga mengurangi manfaat dari 

penerapan metode ABC. 

Selain itu, tantangan lain yang signifikan adalah resistensi dari staf dan manajemen rumah sakit. 

Penerapan metode ABC sering kali memerlukan perubahan dalam budaya organisasi dan cara kerja 

yang sudah ada. Staf mungkin merasa terancam oleh perubahan ini, terutama jika mereka tidak 

memahami manfaat dari sistem baru atau merasa bahwa pekerjaan mereka akan terancam (Asjanti  N. 

and Djamhuri, A., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan semua pihak dalam proses 

perubahan dan pelatihan yang memadai sangat penting untuk mengatasi resistensi ini (Lino, 2023). 

Aspek biaya juga menjadi hambatan dalam penerapan metode ABC. Implementasi sistem ABC 

memerlukan investasi awal yang signifikan dalam hal perangkat lunak, pelatihan, dan sumber daya 

manusia. Banyak rumah sakit, terutama yang beroperasi di bawah anggaran terbatas, mungkin merasa 

kesulitan untuk mengalokasikan dana untuk investasi ini (Arts  C. N. and Ginting, R., 2023). Selain itu, 

biaya pemeliharaan dan pembaruan sistem juga harus dipertimbangkan, yang dapat menjadi beban 

tambahan bagi rumah sakit yang sudah berjuang dengan biaya operasional yang tinggi (Meyerov et al., 

2021). 
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Tantangan lainnya adalah kompleksitas dalam mendefinisikan dan mengukur aktivitas yang 

relevan. Dalam konteks rumah sakit, banyak aktivitas yang saling terkait dan sulit untuk dipisahkan 

secara jelas. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam menentukan biaya yang tepat untuk setiap 

aktivitas, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi akurasi analisis biaya (Fadli et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa rumah sakit perlu mengembangkan metodologi yang jelas untuk 

mengidentifikasi dan mengukur aktivitas agar penerapan metode ABC dapat berjalan dengan baik 

(Malmmose  J. P., 2021). 

Secara keseluruhan, meskipun metode ABC menawarkan banyak manfaat dalam analisis biaya 

rumah sakit, tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam penerapannya memerlukan perhatian serius. 

Dengan strategi yang tepat, termasuk pelatihan, pengumpulan data yang akurat, dan manajemen 

perubahan yang efektif, rumah sakit dapat mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan potensi penuh 

dari metode ABC. 

 

KESIMPULAN 

Metode Activity-Based Costing (ABC) telah terbukti memberikan keunggulan signifikan dalam 

analisis biaya rumah sakit, dengan meningkatkan akurasi alokasi biaya, efisiensi operasional, serta 

transparansi keuangan dibandingkan dengan metode tradisional. Penerapan ABC memungkinkan 

rumah sakit untuk menetapkan tarif layanan yang lebih tepat, mengidentifikasi aktivitas yang tidak 

bernilai tambah, dan mengoptimalkan pengelolaan sumber daya. Namun, implementasi metode ini tidak 

lepas dari tantangan, seperti kesulitan dalam pengumpulan data yang akurat, resistensi dari staf terhadap 

perubahan, dan kebutuhan investasi yang cukup tinggi, baik dalam hal teknologi maupun pelatihan. 

Meskipun demikian, manfaat yang diperoleh dari penerapan ABC sangat signifikan dalam mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dan efisiensi biaya dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

untuk keberhasilan implementasi ABC, rumah sakit harus memastikan adanya dukungan manajerial 

yang kuat, integrasi sistem informasi yang memadai, serta program pelatihan yang efektif bagi staf. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang kendala yang dihadapi 

rumah sakit dalam mengimplementasikan ABC, terutama dalam konteks rumah sakit dengan anggaran 

terbatas atau infrastruktur teknologi yang kurang memadai, serta untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari penerapan ABC terhadap keberlanjutan finansial rumah sakit dan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pasien. 
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